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Lampiran 1. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya agar mendapatkan 

hasil penelitian yang lebih baik lagi. Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk menggunakan dosis 

etanol lebih tinggi untuk memicu terjadinya kerusakan hati sampai 

pada gejala berat. 

2. Pemberian perlakuan selama 6 minggu dalam penelitian ini belum 

cukup memicu kerusakan hati gejala berat. Sehingga perlu dilakukan 

penelitian dengan durasi perlakuan lebih lama, untuk menilai lebih 

lanjut pengaruh pemberian ekstrak suruhan (Peperomia pellucida L. 

Kunt) terhadap kerusakan hati tikus yang diinduksi alkohol. 
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Lampiran 2 . Rekomendasi Etik 
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Lampiran 3. Perhitungan Dosis Ekstrak Suruhan  

 Dosis 100 mg/kg BB 

     

      
= 0,1 mg/gram BB 

-Pemberian Dosis Ekstrak Suruhan 100 mg  

= 0,1 x 200 

= 20 mg 

Berapa dosis untuk manusia? 

=20 mg x 56 (konversi tikus-manusia) 

= 1,120 mg (untuk manusia 70 kg) 

= 1,120 mg/70 kg 

= 16 mg/kg 

Dosis 200 mg/kg BB 

     

      
= 0,2 mg/gram BB 

-Pemberian Dosis Ekstrak Suruhan 200 mg 

= 0,2 x 200 

= 40 mg 

Berapa dosis untuk manusia? 

=40 mg x 56 (konversi tikus-manusia) 

= 2,240 mg (untuk manusia 70 kg) 

= 2,240 mg/70 kg 

= 32 mg/kg 

Volume pemberian aquades 

     

     
x5 = 5 ml 
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Lampiran 4. Kurva Standar 

Kurva Standar Glory Diagnostics ALT/GPT 

 

Persamaan akhir absorbansinya dengan y=1,041x+1,447 dan R2 = 1. Pada 

Kurva standar diperoleh memiliki nilai absorbansi yang berbanding lurus ke 

atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

y = 1.041x + 1.447 
R² = 1 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2

A
b

so
rb

an
si

 3
4

0
 n

m
 

Konsentrasi 

Kurva Standar Glory Diagnostics ALT 



 80 

Lampiran 5. Perhitungan Enzim ALT 

Perhitungan total enzim ALT menggunaan rumus 

u/L = 
  

 
x1746 (30oC). 

Data Pengukuran Enzim ALT Sebelum Perlakuan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kontrol Menit Jumlah 

Enzim ALT 0 1 2 3 

Kontrol (1) 0,513 0.501 0,498 0,478 20,30 u/L 

Kontrol (2) 0,498 0,479 0,467 0,456 24,44 u/L 

Kontrol (3) 0,400 0,388 0,376 0,364 20,95 u/L 

Kontrol (4) 0,916 0,901 0,891 0,881 20,37 u/L 

Kontrol (5) 1,050 1,039 1,025 1,014 20,95 u/L 

Kontrol (6) 1,266 1,241 1,221 1,197 40,15 u/L 

Kontrol (7) 1,268 1,244 1,214 1,189 45,09 u/L 

Kontrol (8) 1,048 1,032 1,014 0,996 21,26 u/L 

Rerata 26,68 u/L 

Perlakuan 2 

(100 mg) 

 

Menit Jumlah 

Enzim ALT 0 1 2 3 

S1(1) 1,279 1,263 1,244 1,234. 26,19 u/L 

S1(2) 0,551 0,545 0,535 0,527 13,96 u/L 

S1(3) 1,170 1,153 1,135 1,119 29,68 u/L 

S1(4) 1,174 1,157 1,138 1,119 32,01 u/L 

S1(5) 1,245 1,228 1,212 1,196 28,51 u/L 

S1(6) 0,425 0,409 0,399 0,386 22,69 u/L 

S1(7) 0,365 O,348 0,331 0,314 16,87 u/L 
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Data Pengukuran Enzim ALT Setelah Perlakuan 
 

S1(8) 0,419 0,407 0,396 0,386 19,20 u/L 

Rerata 23,63 u/L 

Perlakuan 1 

(200 mg) 

 

Menit Jumlah 

Enzim ALT 0 

 

1 2 3 

S2 (1) 0,546 0,537 0,527 0,517 16,87 u/L 

S2 (2) 1,350 1,327 1,308 1,286 37,28 u/L 

S2 (3) 1,396 1,392 1,385 1,379 15,75 u/L 

S2 (4) 1,340 1,325 1,307 1,291 28,51 u/L 

S2 (5) 1,315 1,295 1,276 1,255 34,92 u/L 

S2 (6) 0,420 0,409 0,397 0,391 16,87 u/L 

S2 (7) 0,393 0,386 0,380 0,371 12,84 u/L 

S2 (8) 0,356 0,347 0,338 0,329 15,71 u/L 

Rerata 22,34 u/L 

Kontrol Menit Jumlah 
Enzim ALT 

0 1 2 3 

Kontrol (1) 0,395 0,388 0,384 0,876 48,30 u/L 

Kontrol (2) 1,346 1,329 1.310 1.292 31,42 u/L 

Kontrol (3) 1.229 1,212 1,196 1,178 29,68 u/L 

Kontrol (4) 0,502 0,495 0,488 0,482 27,65 u/L  

Kontrol (5) 0,414 0,404 0,393 0,382 18,62 u/L 

Kontrol (6) 0,894 0,851 0,809 0,766 50,49 u/L 

Kontrol (7) 0,880 0,820 0,760 0,720 69,12 u/L 

Kontrol (8) 0,920 0,884 0,850 0,841 45,97 u/L 
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Rerata 40,16 u/L 

Perlakuan 2 
(100 mg) 

 

Menit Jumlah 
Enzim ALT 

0 1 2 3 

S1(1) 0,946 0,939 0,918 0,903 25,02 u/L 

S1(2) 0,417 0,408 0,400 0,391 15,13 u/L 

S1(3) 1,422 1,396 1,388 1,377 26,19 u/L 

S1(4) 0,999 0,981 0,963 0,945 31,42 u/L 

S1(5) 0,409 0,395 0,385 0,375 19,78 u/L 

S1(6) 0,420 0,409 0,398 0,387 19,20 u/L 

S1(7) 0,413 0,404 0,396 0,388 14,55 u/L 

S1(8) 0,438 0,428 0,418 0,408 17,46 u/L 

Rerata 21,09 u/L 

Perlakuan 1 
(200 mg) 

 

Menit Jumlah 
Enzim ALT 

0 1 2 3 

S2 (1) 0,407 0,397 0,388 0,379 16,29 u/L 

S2(2) 1,045 1,025 1,005 0,986 34,33 u/L 

S2(3) 0,379 0,370 0,361 0,352 15,71 u/L 

S2(4) 0,380 0,373 0,365 0,357 13,38 u/L 

S2(5) 1,302 1,285 1,265 1,244 33,75 u/L 

S2(6) 0,418 0,410 0,401 0,391 15,71 u/L 

S2(7) 0,395 0,388 0,376 0,884 34,92 u/L 

S2(8) 0,391 0,379 0,376 0,360 18,04 u/L 

Rerata 22,76 u/L 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

 

Kondisi kandang hewan coba 

 

Pengukuran berat badan hewan coba dengan menggunakan timbangan neraca 

digital. 
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Penimbangan Ekstrak Suruhan 

 

Pemberian perlauan kepada tikus (Induksi etanol, aquades dan Ekstra 

Suruhan) 
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Pemeriksaan Serum Darah Tikus 

 

Pembedahan Untuk Pemeriksaan Histologi Organ Hati Tikus 
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Lampiran 7. Analisis Data Statistik SPSS 
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